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DAFTAR ISTILAH
1. Sampah : Sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau
proses alam yang berbentuk padat.
2. TPA : Tempat Pemrosesan Akhir sampah, yaitu
tempat untuk memproses dan mengembalikan
sampah ke media lingkungan secara aman
bagi manusia dan lingkungan.
3. Zona Inti : Wilayah TPA yang digunakan untuk aktifitas
pengelolaan sampah, terdiri dari zona aktif
dan non aktif.
4. Zona Aktif : Area dalam TPA yang masih digunakan untuk
pemrosesan akhir sampah.
5. Zona non aktif : Zona aktif yang sudah tidak digunakan lagi
untuk pemrosesan akhir sampah.
6. Kawasan sekitar TPA : Kawasan yang berbatasan langsung dengan
TPA dalam jarak tertentu yang terkena
dampak dan berpotensi terkena dampak dari
kegiatan TPA dan ikutannya.
7. Zona Penyangga : Zona yang berfungsi sebagai penahan untuk
mencegah dampak keberadaan dan kegiatan-
kegiatan TPA terhadap masyarakat yang
melakukan kegiatan sehari-hari di kawasan
sekitar TPA, dalam segi keselamatan,
kesehatan dan kenyamanan akibat dari
gangguan-gangguan, misalnya bau,
kebisingan, dan sebagainya.
8. Zona budi daya
terbatas
: Wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya buatan dengan
batasan tertentu.
xiv
9. Zona budi daya : Wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya
manusia, dan sumber daya buatan.
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ABSTRAK
Pemerintah Kabupaten Pati berinisiatif memanfaatkan zona non aktif TPA
sampah Sukoharjo sebagai tempat wisata lokal dengan tujuan untuk merubah
pandangan masyarakat akan image buruk TPA sampah, juga untuk menyediakan
ruang publik untuk sarana liburan yang dekat dan murah. Isu pencemaran berupa
gas methan (CH4), NOx, H2S, Amoniak (NH3) dan bau asam organik yang timbul
dari proses pembusukan, lindi yang dapat mencemari air tanah dan timbunan
sampah yang tidak sedap dipandang, membuat masyarakat sudah berpandangan
negatif atas keberadaan TPA di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pemanfaatan zona non aktif TPA sampah Sukoharjo sebagai
tempat wisata lokal di Kabupaten Pati. Pendekatan studi yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan “penelitian evaluatif” dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat dari pemanfaatan zona non
aktif sebagai tempat wisata lokal adalah estetika lingkungan dan manfaat
ekonomi. Sedangkan risiko lingkungan berupa pencemaran Kadmium pada air
tanah dan pencemaran gas metan; Pengelolaan penambahan fasilitas rekreasi
belum dilakukan dengan baik dan perencanaannya kurang mempertimbangkan
aspek lingkungan dan tata ruang wilayah sekitar TPA; Faktor pendukungnya
adalah: (a) Lokasi TPA yang mendukung. (b) Adanya komitmen pemerintah
Kabupaten Pati untuk meningkatkan kebersihan dan keindahan kota (c) Adanya
kebutuhan masyarakat akan ruang publik. (d) Adanya dukungan dari masyarakat
Pati. (e) Terbukanya peluang usaha masyarakat sekitar. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah: (a) Belum ada penataan zonasi TPA sesuai dengan
pedoman pemanfaatan wilayah sekitar TPA sampah. (b) Jarak antara zona aktif
dan zona non aktif terlalu dekat. (c) Kurangnya anggaran pengelolaan TPA. (d)
Luas areal TPA yang terbatas. (f) Kurangnya sarana prasarana pendukung untuk
aktifitas wisata. (g) Belum ada pengelolaan lintas sektoral. (h) Adanya risiko
lingkungan TPA. (i) Pemanfaatan zona non aktif TPA untuk tempat wisata dapat
mengurangi masa pakai TPA.
Kata kunci: zona non aktif, wisata lokal, manfaat dan risiko lingkungan
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ABSTRACT
Pati regency government initiative to use non-active zone of the
Sukoharjo Final Solid Waste Processing (FWP) as a local community park with
the aim to change people's views about a bad image FWP, also to provide public
space for close and cheap vacation facilities. The issue of pollution in the form
of methane (CH4), NOx, H2S, Ammonia (NH3) and organic acid odors arising
from the decay process, leachate can contaminate ground water and landfill waste
are not unsightly making people have a negative view of the surrounding landfill.
Study approach that used in this study is the approach of "evaluative research"
using qualitative descriptive methods.
The results showed that the environmental benefits from the use of non-
active zone of FWP landfill is aesthetic environment and economic benefits.
While the environmental risks is the Cadmium pollution in groundwater and
methane gas pollution; Management of the addition of recreational facilities in
non-active zone of the Sukoharjo FWP at Pati Regency as a local community
park have not done well and the planning did not consider with the environmental
and spatial aspects of the area around the FWD; That supporting factors are: (a)
Commitment of Pati regency government to improve the cleanliness and beauty
of the city, (b) The existence of community needs for public space, (c) Support
from Pati community, (d) FWP sites that support. (e) Open up business
opportunities surrounding communities. While the inhibiting factors are: (a)
There are currently no FWP zoning arrangement according to the guidelines of
the area use around the FWP, (b) The space of active zone and non active zone
are too close, (c) Insufficient numbers of FWP staffs, (d) Limited FWP area, (e)
The lack supporting infrastructure for tourism activities, (f) There has been no
cross-sectoral management, (g) The presence of FWP environmental risk, (h)
Non active zone used of the FWP for the local community park can reduce the
long life of the FWP.
Key words: non active zone, community park, benefits and environmental risks
